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ABSTRAK
GRESIK MARINE AND FISHERIES RESEARCH CENTER
Dengan penekanan dan penerapan prinsip-prinsip

Arsitektur Bioklimatik

Gresik Marine and Fisheries Research Center merupakan sebuah fasilitas
yang mewadahi aktifitas penelitian dan pengembangan potensi perikanan dan
kelautan di Kabupaten Gresik. Perancangan ini dilakukan karena sepertiga bagian
wilayah Kabupaten Gresik merupakan daerah pesisir pantai dan merupakan daerah
yang memiliki potensi perikanan dan kelautan yang sangat besar. Luas lahan
tambak di kabupaten ini mencapai 32 ribu Ha. Dengan kondisi demikian
menjadikan Kabupaten Gresik memiliki potensi Sumber Daya Alam (SDA) yang
sangat besar, akan tetapi tidak lepas juga dari berbagai masalah, diantaranya (1)
Sumber daya Manusia (SDM) yang masih sangat rendah (2) Kondisi sumber daya
alam yang rusak akibat limbah pabrik, pengeboman laut menggunakan bom racun
potassium sianida, serta penggunaan teknologi penangkapan yang tidak ramah
lingkungan (3) kurangnya informasi yang berhubungan dengan penggunaan
teknologi modern (4) banyaknya masyarakat pesisir yang melakukan Overfishing
tanpa pengendalian (5) kurangnya sarana dan prasarana yang dapat memberikan
kemajuan kelautan dan perikanan.

Pendekatan Arsitektur Bioklimatik digunakan pada perancangan ini, hal ini
dikarenakan untuk memberikan kenyamanan bagi penghuni bangunan tersebut
dengan memaksimalkan pemanfaatan energi alam sekitarnya sebagai penyelesaian
desain.

Kata Kunci: Gresik Marine And Fisheries Research Center, Sumber daya Alam
(SDA), Masalah, Arsitektur Bioklimatik
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara kepulauan terbesar di dunia dengan jumlah

pulau 17.504 pulau yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia dari Sabang sampai
Merauke. Luas total wilayah Indonesia adalah 7,81 juta km2 yang terdiri dari 2,01
juta km2 daratan, 3,25 juta km2 lautan, dan 2,55 juta km2 Zona Ekonomi Eksklusif
(ZEE). Garis pantainya mencapai 95,81 km yang merupakan terpanjang setelah
kanada, Amerika Serikat dan Rusia.
Salah satu program Pemerintah Republik Indonesia dalam NAWACITA yaitu
menjadikan Indonesia sebagai poros maritim dunia dimana salah pilar utama untuk
mewujudkan cita — cita tersebut adalah komitmen menjaga dan mengelola sumber
daya laut dengan fokus membangun kedaulatan pangan laut melalui pengembangan
industri perikanan.

Kabupaten Gresik merupakan sebuah kabupaten yang berada di wilayah Jawa
Timur. Dan memiliki luas 1.191,25 km2. Wilayah Kabupaten Gresik juga mencakup
Pulau Bawean, yang berada 150 km lepas pantai Laut Jawa. Kabupaten Gresik
merupakan dataran rendah dengan ketinggian 2 sampai 12 meter di atas permukaan
air laut, kecuali Kecamatan Panceng yang mempunyai ketinggian 25 meter di atas
permukaan laut. Hampir sepertiga bagian wilayah Kabupaten Gresik merupakan
daerah pesisir pantai, yaitu sepanjang140 km yaitu meliputi Kecamatan Kebomas,
Gresik, Manyar, Bungah, Sidayu, Ujungpangkah dan Panceng serta Kecamatan
Sangkapura dan Tambak yang lokasinya berada di Pulau Bawean. Kabupaten
Gresik merupakan daerah yang memiliki potensi perikanan dan kelautan yang
sangat besar. Dari 18 kecamatan yang ada di Kabupaten Gresik, terdapat 14
kecamatan memiliki potensi di bidang kelautan dan perikanan, yaitu Kecamatan
Cerme, Manyar, Kebomas, Gresik, Duduk Sampeyan, Bungah, Sidayu, Panceng,
Dukun, Ujung Pangkah, Benjeng, Menganti, Sangkapura dan Tambak. Luas lahan
tambak di kabupaten ini mencapai 32 ribu hektare, terdiri 17 ribu hektare tambak
payau dan 14 ribu hektare tambak tawar. Salah satu produksi perikanan Kabupaten

Gresik adalah ikan Bandeng (Chanos chanos). Selain itu juga merupakan salah satu



daerah yang ditetapkan sebagai kawasan Minapolitan berbasis perikanan budidaya
berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 32 Tahun 2010.

Dengan kondisi wilayah yang demikian, menjadikan Kabupaten Gresik
memiliki sumber daya alam yang sangat besar, akan tetapi tidak lepas juga dari
berbagai masalah, beberapa faktor permasalahan mendasar adalah (1) Sumber daya
Manusia (SDM) yang masih sangat rendah, (2) Kondisi sumber daya alam yang
rusak akibat limbah pabrik, pengeboman laut menggunakan bom racun potassium
sianida, penggunaan teknologi penangkapan yang tidak ramah lingkungan yang
mengakibatkan kerusakan ekosistem laut terutama terumbu karang yang menjadi
ekosistem vital laut, (3) kurangnya informasi yang berhubungan dengan
penggunaan teknologi modern, (4) banyaknya masyarakat pesisir yang melakukan
Overfishing tanpa pengendalian, (5) kurangnya sarana dan prasarana yang dapat
memberikan kemajuan kelautan dan perikanan (Kusnadi, 2009). Permasalahan —
permasalahan tersebut harus segera diatasi dan dilakukan pengembangan seperti
penerapan teknologi perikanan tangkap yang ramah lingkungan agar tetap menjaga
sumber daya alam tetap lestari sehingga potensi kelautan dan perikanan dapat terus
berlanjut dan berkembang.

Oleh karena itu untuk mengatasi dan menjawab permasalahan diatas
dibutuhkan sebuah fasilitas yang mewadahi aktifitas penelitian dan pengembangan
potensi perikanan dan kelautan di Kabupaten Gresik atau Gresik Marine and
Fisheries Research Center, selain berfungsi sebagai tempat penelitian juga
berfungsi untuk menjaga keberadaan sumber daya alam agar tetap lestari, dimana
fasilitas tersebut menerapkan prinsip — prinsip Arsitektur Bioklimatik atau
Arsitektur yang memaksimalkan pemanfaatan energi alam sekitarnya sehingga
menjamin adanya kenyamanan bagi penghuninya agar mendapatkan hasil

penelitian yang maksimal.

1.2 Identifikasi Masalah Perancangan
 Bagaimana Konsep perancangan Gresik Marine and Fisheries Research
center yang sesuai dengan kondisi Kabupaten Gresik?
* Bagaimana penerapan prinsip Arsitektur Bioklimatik pada perancangan

Gresik Marine and Fisheries Research Center?



1.3 Tujuan Perancangan
» Menghasilkan konsep desain rancangan Gresik Marine and Fisheries
Research Center yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan Kabupaten

Gresik serta menerapkan dan menekankan prinsip Arsitektur Bioklimatik.

1.4 Ruang Lingkup Perancangan

Ruang Lingkup pembahasan dan perancangan Gresik Marine and Fisheries
Research Center adalah sebuah pusat penelitian dalam bidang perikanan dan
kelautan yang menerapkan dan menekankan prinsip — prinsip Arsitektur
Bioklimatik atau memaksimalkan energi yang tersedia dialam sekitarnya. Dimana
Skala kegiatan dalam lingkup Regional (Kabupaten).



BAB I1
PENJELASAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN

2.1 Penjelasan Objek
Gresik Marine and Fisheries Research Center merupakan sebuah gedung
pusat penelitian dan pengembangan dibidang Kelautan dan Perikanan yang berada

di Kabupaten Gresik, yang bertujuan untuk memberikan penemuan baru di bidang

kelautan dan perikanan, Fasilitas Gresik Marine and Fisheries Research Center :

1. Laboratorium, adalah tempat riset ilmiah, eksperimen, pengukuran ataupun
pelatihan ilmiah dilakukan. Laboratorium biasanya dibuat untuk memungkinkan
dilakukan nya kegiatan-kegiatan tersebut secara terkendali.

2. Pameran, adalah suatu kegiatan yang menyajikan karya seni rupa yang
dikomunikasikan sehingga dapat diapresiasi oleh masyarakat.

3. Kantor, merupakan sebuat balai (Ruang, gedung dan rumah) tempat yang
digunakan untuk mengurus suatu pekerjaan (suatu instansi atau perusahaan);
tempat bekerja. Pengertian kantor secara sempit merupakan suatu unit organisasi
yang terdiri dari tiga unsur antara lain tempat, personil dan operasi ketatausahaan
untuk membantu pimpinan suatu organisasi.

4. Perpustakaan, berasal dari kata “pustaka”. Arti pustaka adalah buku
(Library dari bahasa Yunani). Perpustakaan dapat pula diartikan sebagai tempat
kumpulan buku atau tempat buku dihimpun dan diorganisasikan sebagai media

belajar.

5. Food court, Food court merupakan sebuah tempat makan yang terdiri
dari counter-counter makanan yang menawarkan aneka menu yang
bervariasi. Food court aadalah area makan yang terbuka dan bersifat informal.
Area ini biasanya terdapat di mall-mall atau pusat perbelanjaan, perkantoran
modern, universitas, atau sekolah-sekolah yang modern.

6. Masjid, merupakan tempat beribadat yang khusus, seperti sholat dan i’tikaf bagi

orang islam.

7. Ruang Konferensi, ruangan vital untuk mengadakan pertemuan-pertemuan

penting, seperti seminar, diskusi atau pertemuan bisnis.



2.1.1 Fungsi dan Kegiatan
v Pengguna dan Aktifitas
Pengguna bangunan Gresik Marine and Fisheries Research Center ini
dibagi menjadi:

a. Pengelola, Merupakan orang yang bertugas untuk mengelola
kelangsungan jalannya seluruh aktifitas Gresik Marine and Fisheries
Research Center. Dimana pengelompokannya dibagi menjadi :

1. Staf administrasi,mengatur dan mengelola kegiatan yang
berhubungan dengan Administrasi.

2. Staf teknis,mengatur dan mengelola kegiatan yang berhubungan
dengan hal — hal teknis.

3. Staf Servis, mengatur dan mengelola kegiatan yang berhubungan
dengan bangunan yang meliputi pemeliharaan, perawatan bangunan,
perawatan peralatan, ketertiban, kebersihan, dll.

b. Peneliti, terdiri dari
» Peneliti Senior, mempunyai pengalaman yang lebih lama serta

mempunyai peran besar dalam menjalankan proses penelitian
(Profesor, llmuan, Dosen)

* Peneliti Junior, peneliti yang belum mempunyai banyak pengalaman,
dalam tahap kerja praktek, serta masih diberi arahan oleh peneliti senior
(Mahasiswa magang, Mahasiswa, Siswa).

c. Pengunjung, dikategorikan sebagai berikut :

» Pengunjung Pameran, mencari informasi tentang perkembangan
Kelautan dan Perikanan
* Pengunjung Study, pengunjung yang mengikuti kegiatan pelatihan,
seminar, workshop, dll.
v' Fungsi
Gresik Marine and Fisheries Research Center merupakan pusat
penelitian dibidang kelautan dan perikanan. Sama seperti fumgsi pusat
penelitian atau laboratorium pada umumnya yang berfungsi sebagai tempat

riset ilmiah, eksperimen, pengukuran ataupun melakukan penelitian limiah.



Selain itu juga terdapat fungsi pendukung lainnya. Pengelompokkan fungsi
Gresik Marine and Fisheries Research Center adalah sebagai berikut :
1. Fungsi Primer

Merupakan fungsi utama atau kegiatan utama. Fungsi utama dari
Gresik Marine and Fisheries Research Center yaitu mewadahi aktifitas
penelitian dan pengembangan dibidang kelautan dan perikanan.
2. Fungsi Sekunder

Merupakan fungsi pendukung dari kegiatan atau aktifitas utama, yaitu
sebagai tempat Conference Research (pertemuan para peneliti), ruang
pelatihan dibidang kelautan dan perikanan, Asrama, Perpustakaan dll.
3. Fungsi Penunjang

Merupakan fungsi yang menunjang terlaksananya fungsi Primer dan
fungsi Sekunder, yaitu Cafetaria, Masjid dll

2.1.2 Kebutuhan Aktifitas

1. Area Pengelola, terdiri dari :

a. Ruang Kepala e. Ruang Adminitrasi Pelatihan
b. Ruang Sekretaris f. Ruang Admin Bagian Penelitian
¢. Ruang Tamu g. Ruang Admin Rumah tangga

d. Ruang Arsip

2. Area Penelitian, terdiri dari :

a. Laboratorium fisika J. Laboratorium Mikrobiologi
b. Laboratorium Kimia k. Laboratorium Toxic

c. Laboratorium Inderaja & GIS |. Devisi Biologi Laut

d. Laboratorium Geologi m. Devisi Lingkungan laut

e. Laboratorium Biologi n. Devisi Pelatihan

f. Laboratorium Ekologi 0. Ruang Koleksi Basah

g. Laboratorium Plankton p. Ruang Koleksi Kering

h. Laboratorium Budidaya g. Devisi Oseanografi

i. Laboratorium Biokimia
3. Area Penunjang, terdiri dari :
a. Cafetaria c. Galeri Pameran

b. Perpustakaan d . Masjid



2.1.3 Kebutuhan Ruang

1. Fasilitas Administrasi
Tabel 2.1 Kebutuhan Ruang Fasilitas Administrasi

(Sumber : Hasil analisa penulis)

Nama Ruang Kapasitas Standar (m2) | Besaran Ruang | Sumber
Lobby 50 Org 0,8-2m2Org 50 m2 NAD
R. Kepala 1 Org 20 m2/ Org 20 m2 NAD
R. Sekretaris 1 Org 8 m2/0rg 8 m2 NAD
R. Tamu 50rg 1,8 m2 / Org 9 m2 NAD
Administrasi Bagian Pelatihan
R.TU 1 Org 5x6 30 m2 SL
R. Staff 10 Org 5m2/0rg 50 m2 AS
R. Kabag 1 Org 20 m2/ Org 20 m2 NAD
Administrasi Bagian penelitian
R. Kabag 1 Org 20 m2 / Org 20 m2 NAD
R. Sekretaris 1 Org 8m2/0rg 2m2 NAD
R. Kasubag
1 Org 15m2/Org 15 m2 NAD
Keuangan
R. Kasubag
) 1 0Org 15m2/ Org 15 m2 NAD
pegawai
R. Kasubag
1 0rg 15m2/Org 15 m2 NAD
Perlengkapan
R. Arsip 3x5 15 m2 NAD
Administrasi Bagian Rumah Tangga
R. Kabag 1 Org 20 m2/ Org 20 m2 NAD
R.TU 1 Org 5x6 30 m2 SL
R. Keamanan &
) 30rg 3x5 15 m2 AS
monitor
R. Operator 1 Org 2x4 8 m2 SL
R. Rapat 20 Org 2,5/ 0rg 50 m2 AS




R. Konferensi
120 Org 120 x 3 360 m2 SL
Utama
R. Konferensi kecil 40 40x 3 120 m2 SL
Pantry 1 Unit 3x4 12 m2 SL
Toilet Perempuan 4 Wc 1,5m2 / unit
8 m2 AIM
2 Wastafel 0,9 m2 / unit
Toilet laki - laki 4 \Wc 1,5 m2 / unit
2 Wastafel 0,9 m2 / unit 10 m2 AIM
3 urinoir 0,6 m2 / unit
Janitor 1 Org 15x2 3m2 AS
R. Panel 1 Ruang 10 m2 / ruang 10 m2 NAD
Jumlah 903 m2
Sirkulasi 270,9
Total 1.73,9 m2

2. Fasilitas Penelitian
Tabel 2.2 Kebutuhan Ruang, Fasilitas Penelitian

(Sumber : Analisa Penulis)

0,8-2m2/
50 Org 50 m2 NAD
Lobby Org
R. Koleksi basah 1 Unit 32 m2 SL
R. Koleksi kering 1 Unit 32 m2 SL
Toilet laki - laki 4 Wc 1,5 m2 / unit
2 Wastafel 0,9 m2 / unit 10 m2 AJM
3 urinoir 0,6 m2 / unit
Toilet perempuan 4 Wc 1,5 m2 / unit
8 m2 AIM
2 Wastafel 0,9 m2 / unit
Pantry 1 Unit 3x4 12 m2 SL
R. Rapat 20 Org 2,5/ 0rg 50 m2 AS
8

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id




R. Panel 1 Unit 10 m2 / ruang 10 m2 NAD
Janitor 1 0rg 15x2 3m2 AS
Devisi Oseanografi
R. Kepala Devisi 1 Org 20 m2/ Org 20 m2 NAD
R. Teknis
) 4Xx5 20 m2 SL
Oseanografi 1 Org
Laboratorium
o 128 m2 SL
Fisika
Laboratorium
o 104 m2 SL
Kimia
Laboratorium
) 64 m2 SL
Inderaja & GIS
Laboratorium
_ 104 m2 SL
Geologi
Devisi Biologi Laut
R. Kepala Devisi 1 Org 20 m2/ Org 20 m2 NAD
R. Teknis Biologi 1 Org 4x5 20 m2 SL
Laboratorium
) _ 128 m2 SL
Biologi
Laboratorium
) 104 m2 SL
Marikultur
Laboratorium
) 104 m2 SL
Ekologi
Laboratorium
o 96 m2 SL
Biokimia
Devisi Lingkungan Laut
R. Kepala Devisi 1 Org 20 m2/ Org 20 m2 NAD
R. Teknisi
) 4X5 20 m2 SL
Lingkungan laut 1 0Org
Laboratorium
96 m2 SL

Plankton




Laboratorium
. 96 m2 SL
Budidaya
Laboratorium
_ ] _ 136 m2 SL
Mikrobiologi
Fotografi
R. Foto 10 Org 2m2/0rg 20 m2 SL
R. Editing 1 Unit 16 m2 SL
R. Proses 1 Unit 16 m2 SL
Kamar Gelap 1 Unit 16 m2 NAD
Gudang 1 Unit 40 m2 AS
R. Kelas 40 Org 2,1 m2/0Org 42 m2 NAD
Workshop
o 100 m2 SL
Navigasi 20 Org
Workshop
100 m2 SL
pascapanen 20 Org
Workshop
3 100 m2 SL
Processing 20 Org
Workshop
) 100 m2 SL
Budidaya 20 Org
Workshop Mesin 20 Org 100 m2 SL

10
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3. Fasilitas Pelayanan Umum

Tabel 2.3 Kebutuhan Ruang, Pelayanan umum

(Sumber : Analisa Penulis)

Lobby 50 Org 0,8-2m2/Org 50 m2 NAD
Bidang Instrumentasi
R. Kasubid )
) 1 Unit 20 m2 NAD
Instrumentasi
R. Staff
] 1 Unit 35 m2 SL
Instrumentasi
R. Mesin bubut s
] 1 Unit 35 m2 SL
Instrumentasi
Bidang Kapal
R. Kasubid
1 0rg 15m2/Org 15 m2 NAD
Kapal
R. Radio SSB 1 Unit 20 m2 SL
R. Perkapalan 1 Unit 25 m2 SL
Bidang Kerjasama
R. Kasubid
] 10rg 15m2/0Org 15 m2 NAD
Kerjasama
R. Kerjasama 1 Unit 30 m2 SL
Bidang Dokinfo
R. Kasubid
) 10rg 15m2/ Org 15 m2 NAD
Dokinfo
R. Staff Dokinfo 6 Org 5m2/0Org 30 m2 AS
R. Pengelola 2 Org 20 m2 SL
R. Produksi 1 Unit 15 m2 SL
R. Data entry 1 Unit 15 m2 SL
Gudang 1 Unit 30 m2 AS
R. rapat 10 Org 2,5/0rg 25 m2 AS
11
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R. Panel 1 Unit 10 m2 / ruang 10 m2 NAD
Pantry 1 Unit 3mx4m 12 m2 SL
Perpustakaan 100 Org 3,25m2/ Org 325 m2 AS
R. Audio Visual 20 Org 50 m2 AS
R. Komputer 10 Org 25 m2 NAD
aleri Pameran
R. pameran 1 Unit 50 m2 NAD
Akuarium air )
1 Unit 50 m2 SL
tawar
Akuarium air ;
1 Unit 50 m2 SL
laut
Akuarium air >
1 Unit 50 m2 SL
payau
Toilet
4 Wc 1,5 m2 / unit
perempuam 8 m2 AIM
2 Wastafel 0,9 m2 / unit
Toilet laki laki 4 Wc 1,5 m2 / unit
2 Wastafel 0,9 m2 / unit 10 m2 AIM
3 urinoir 0,6 m2 / unit
Janitor 10rg 15mx2m 3m2 AS
Food Court 100 Org 2m2/0Org 200 m2 NAD
Mekanikal
Genset 1 Unit 40 m2 SL
R. Trafo 1 Unit 10 m2 / ruang 10 m2 NAD
R. Panel pusat 1 Unit 10 m2 / ruang 10 m2 NAD

12
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4. Parkir
Tabel 2.4 Kebutuhan Ruang Parkir

(Sumber : Analisa Penulis)

12,5m2/
] ) 30 Unit ] 375 m2 NAD
Mobil Pegawai Mobil
Mobil ] 12,5m2/
] 50 Unit ) 625 m2 NAD
Pengunjung Mobil
Motor Pegawai 50 Unit 2 m2 / Motor 100 m2 NAD
Motor
] 100 Unit 2 m2 / Motor 200 m2 NAD
Pengunjung

NAD : Neufert Architecture Data
SL : Studi Literatur

AJM : A.J. Metric

Total Keseluruhan Kebutuhan Ruang

Tabel 2.5 Total Keseluruhan Ruang

(Sumber : Analisa Penulis)

1. Fasilitas Administrasi 1.739 m2
2. Fasilitas Penelitian 2.933 m2
3. Fasilitas Pelayanan Umum 1.613 m2
4. Parkir 1700 m2
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e KDB60% = 25.000 x 60 % = 15.000 m2 atau 1.5 Ha
Total luas bangunan kurang lebih 10.380 m2 atau 1 Ha sedangkan
Koefisien dasar bangunan sebesar 1,5 Ha sehingga tidak melebihi KDB atau
koefisien dasar bangunan.

2.2 Lokasi Rancangan

2.2.1 Gambaran Umum Site Rancangan

Lokasi perancangan Gresik Marine and Fisheries Research Center
berada pada desa Ngimboh Kecamatn Ujung Pangkah, Kabupaten Gresik,
Jawa Timur. Luas site yang akan dirancang kurang lebih 2,5 Ha. Berdasarkan
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Gresik Tahun 2010-2030
rencana peruntukan penggunaan lahan Kabupaten Gresik, Kecamatan
Ujungpangkah merupakan pengembangan komoditi utama perikanan
terutama perikanan budidaya air payau yang meliputi: kawasan budidaya
tiram atau kerang, kawasan budidaya ikan kerapu, kawasan budidaya udang ,
kawasan budidaya udang dan bandeng , kawasan budidaya kepiting.
Peraturan Koefisien Dasar Bangunan (KDB), KDH (Koefesien Dasar Hijau)
dan GSB (Garis Sempadan Bangunan)
e KDB60% =25.000x 60 % =15.000 m2 atau 1.5 Ha
e KDH30% =20.000x 30 % =7.500 m2
o GSB =2,5m

Keterangan :

Rencana Pola Ruang
Kawasan Lindung

Kawasan Budidaya

Gambar 2.1 Rencana Pola Ruang

Sumber data : RTRW Kabupaten Gresik
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2.2.2 Potensi Lingkungan / Tapak
Sekeliling Site berupa lahan kosong dan site berada disebrang
laut, sehingga kondisi tersebut merupakan potensi karena bangunan
Marine and Fisheriesh Research Center merupakan fasilitas penelitian
dibidang kelautan dan perikanan sehingga membutuhkan akses secara
langsung ke laut.
2.2.3 Batas Fisik Site

9 U

Laut ‘
Lahan kosong
Lahan kosong

Lahan koson%

S

Gambar 2.2 Batas fisik

Adapun batas-batas fisik site yang akan dirancang adalah sebagai
berikut

e Sebelah Barat : berbatasan dengan lahan kosong
e Sebelah Timur : berbatasan dengan lahan kosong
e Sebelah Utara : berbatasan dengan Jalan Raya Ngemboh
e Sebelah Selatan : berbatasan dengan lahan kosong

2.2.4 Topografi (Kontur)

Kondisi topografi pada Kabupaten Gresik bervariasi pada
kemiringan 0 — 2%, 3 — 15%, dan 16 — 40% serta lebih dari 40 %.
Sebagian besar Wilayah Kabupaten Gresik mempunyai kemiringan O -
2%, yaitu + 94.613,00 ha atau sekitar 80,59 %, sedangkan wilayah yang
mempunyai kemiringan lebih dari 40 % lebih sedikit + 1.072,23 ha atau
sekitar 0,91 %. Kecamatan Ujung Pangkah berada pada kemiringan 0 —

2 % dan cenderung datar atau tidak berkontur.
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2.3 Tinjauan Keislaman
Laut merupakan karunia Allah SWT vyang dianugerahkan kepada
manusia untuk dimanfaatkan potensinya sebagai penunjang kehidupan.
Dalam ayat sudi Alqur’an dijelaskan potensinya. Seperti dalam Q.S An
Nahl (16) : 14 yang berbunyi “ Dan Dia-lah yang menundukkan lautan
(untukmu) agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar
(ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu
pakai, dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu
mencari (keuntungan) dan karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur”.
Menurut tafsir ulama besar As Sa’adiy dalam ayat 14 surat An-Nahl,
dikatakan bahwa Allah sendiri yang menyediakan kebutuhan yang
bermacam — macam bagi manusia dari berbagai jenis ikan, juga kapal —
kapal yang berlayar dari suatu negeri ke negeri lain dengan membawa
barang — barang perdagangan dan para penumpang yang berpergian.
Dari ayat tersebut menjelaskan tentang kebesaran Allah
SWT agar kita bersyukur kepada Allah SWT tentang apa yang diberikan
Allah SWT. Allah telah mencukupkan semua kebutuhan Kkita agar dapat
melangsungkan hidup, selain itu dengan kecukupan yang telah Allah
berikan kita tidak boleh mengandalkan dan bergantung terus menerus
pada potensi tersebut karena lama kelamaan potensi tersebut akan habis
jika kita tidak mengembang biakkan atau melestarikannya. Dan salah satu
caranya adalah dengan melakukan riset karena tujuan riset yaitu

menemukan pengetahuan dan penemuan yang baru.

16



BAB Il
PENDEKATAN DAN KONSEP RANCANGAN

3.1 Pendekatan (Tema) Rancangan

1. Pengertian Arsitktur Bioklimatik
Avrsitektur bioklimatik adalah suatu pendekatan yang mengarahkan
arsitek untuk mendapatkan penyelesaian desain dengan berdasarkan iklim
setempat sebagai faktor penentu untuk menciptakan kenyamanan bagi
pengguna dalam melakukan aktifitasnya. Strategi pendekatan bioklimatik di
dasarkan pada comfort based-rationale dan low energy. Strategi bioklimatik
merupakan pendekatan desain dalam upaya mewujudkan kenyamanan termal
dengan adaptasi terhadap iklim setempat, dimana konsep arsitektur
bioklimatik mencakup aspek-aspek arsitektur, iklim, biologi dan teknologi

(Hendra, H,F. 2015).
Desain arsitektur bioklimatik memperhitungkan iklim lokal dan
mencakup prinsip-prinsip diantaranya yaitu :

a .Perlindungan panas bangunan dengan menggunakan teknik yang tepat

dengan diterapkan pada selubung bangunan, terutama dengan isolasi yang

memadahi serta aliran udara yang mengalir melalui bukaan.

b. Penggunaan energi surya untuk pendingin dan penerangan alami
sepanjang tahun. Hal ini dapat dicapai dengan menetukan orientasi yang
tepat dari bangunan terutama arah bukaan, tata letak ruang interior
disesuaikan kebutuhan pendingin ruang, dan desain sistem pasif untuk
pengaturan penghawaan alami serta pencahayaan alami

c. Perlindungan bangunan terhadap panas matahari, tidak hanya dengan
pembanyangan, tetapi juga dengan double skin berupa selubung
bangunan, serta penggunaan warna dan permukaan reflektif

d. Mereduksi panas yang terakumulasi dari bangunan ke lingkungan sekitar
dengan menggunakan sistem alami dan teknik pendinginan pasif, seperi

ventilasi alami
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e. Peningkatan dan penyesuaian kondisi lingkungan dalam bangunan
sehingga penghuninya merasakan kenyamanan yaitu meningkatkan
pergerakan udara
f. Peningkatan iklim mikro di seputar bangunan melalui desain bioklimatik
ruang luar.

2. Unsur unsur Perancangan Bioklimatik, antara lain:

1. Sirkulasi vertikal, yang terdiri dari tangga, escalator, elevator, dan
dumb waiters. semua komponen tersebut berada di dalam core.
Sirkulasi vertikal berfungsi sebagai: Kekakuan structural, pelindung
matahari, pelindung Angin, emergency refuge zone, hubungan antara
setiap lantai

2. Landscaping, Keuntungan dari vertical landscapng adalah :

« Mempunyai nilai estetika untuk pengguna bangunan dan menghasilkan
produktifitas kerja yang tinggi.

* Memperlunak fasade bangunan.

* Melindungi ruang dalam dan dinding luar bangunan

* Meminimalkan radiasi panas pantulan sinar matahari dan kaca ke dalam
bangunan.

* Menyerap CO2 dan CO dari polusi udara dan memberikan O2 melalui
fotosintesis.

* Menghalangi pandangan dan menyerap suara terutama pada skycourt.

3. Ventilasi, Penggunaan ventilasi pada bangunan bioklimatik lebih
mengutamakan ventilasi alami terutama pada area lobby, elevator, tangga
dan toilet. Keuntungan ventilasi alami adalah:

a. untuk menambah kenyamanan pada periode kelembaban tinggi.

b. Untuk alasan kesehatan, menyediakan oksigen yang cukup.

c. Untuk kenyamanan penglihatan yang lebih baik pada penghuni
bangunan.

d. Untuk konservasi energi melalui pengurangan dan meniadakan

mekanikal ventilasi.
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4. Mekanikal dan Energi.
M&E meliputi system AC, ventilasi, system pemanasan,

penyediaan air, listrik dan penerangan, telekomunikasi, sewage, system

sanitasi, system komputer, system keamanan dan intelligent building

system.

3.2 Pendekatan Konsep Rancangan
Konsep dasar bangunan Gresik marine and Fisheries research center

adalah low energy building atau bangunan hemat energi dimana mengurangi
penggunaan energi listrik tanpa membatasi fungsi dan kenyamanan bangunan

serta produktifitas penghuninya.

KONSEP

ISSUE
I l

Penggunaan energi_ pada sector Meminimalkan energi tanpa
bangunan mencapai 30% mengurangi fungsi dan kenyamanan.

I | |
LOW ENERGY BUILDING

Perancangan Pasif Perancangan Aktif
Penyesuaian bentuk serta elemen bangunan terhadap Penggunaan teknologi dalam
potensi alam. pemanfaatan sumber energi bagi

1

: bangunan tersebut
i---- Penggunaan Wall screen

1

1

1

(Menghalang matahari agar tidak
Balkon ----- secara langsung masuk kedalam

hanAiinan)

(Menghalang matahari agar E . .
tidak secara langsung masuk 1 Rain water Harvesting
kedalam bangunan) . .
______ Kaca Low-E Menggunakan air hujan sebagai
sumber air bersih
Memantulkan kembali |

radiasi panas 70% 1

Atap Photovoltaic

Vertical
Plant

Mereduksi cahaya
yang masuk kedalam
bangunan dan
mendinginkan
bangunan.

Menggunakan cahaya matahari
sebagai energi bangunan
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BAB IV
HASIL RANCANGAN
4.1 RANCANGAN ARSITEKTUR
4.1.1 Bentuk Arsitektur
Image atau kesan bangunan Gresik Marine and Fisheries
Research Center adalah adalah gelombang atau ombak. Hal ini
dikarenakan bangunan ini merupakan Gedung penelitian kelautan dan
perikanan dan laut identic dengan ombaknya.
e Bentuk bangunan, berwal dari bentuk seperti gelombang kemudian
ditransformasikan kedalam bentuk kotak yang lebih statis untuk
pemaksimalan ruang.

—

Gambar 4.1 Transformasi bentuk

e Tampak bangunan, menggunakan atap bergelombang seperti ombak

"'"”rrmm;
III Il nmm i

Gambar 4.4 Tampak belakang
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Gambar 4.5 Tampak samping Kiri

e Teras atau penerima bangunan juga menggunakan unsur
bergelombang, hal ini dikarenakan agar tidak membosankan dengan

bentuk teras seperti kebanyakan.

Gambar 4.6 Teras

412 Organisasi Ruang

1. Gedung Administrasi

2. Gedung Pelayanan
Umum

3. Gedung penelitian
dan pelatihan

4. Masjid

5. Ruang Genset

6. Kolam Outdoor

7. RTH (Taman)

8

Parkir mobil
Pengunjung

9. Parkir motor
pengunjung

10. Parkir motor
pegawai

11. Parkir mobil pegawai

Gambar 4.7 Siteplan
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Organisasi ruang pada bangunan utama meggunakan organisasi ruang
linier, yaitu terkait satu sama lain dengan fasilitas lainnya lainnya, serta karena
transformasi bentukan dari bentuk gelombang

e Aktifitas

1. Gedung Administrasi, terdiri dari dua lantai untuk lantai pertama terdiri
dari ruang kepala, kasubag keuangan, perlengkapan, admin penelitian,
kasubag pegawai, ruang arsip,dll. Sedangkan untuk lantai 2 seluruhnya
diisi dengan ruang konferensi.

2. Gedung pelayanan umum, terdiri dari dua lantai. Untuk lantai pertama
terdiri dari ruangan kasubid instrumentasi, dokinfo, mesin, kerjasama,
perkapalan, galeri pameran, akuarium air tawar, payau dan laut serta
food court. sedangkan lantai 2 seluruhnya adalah perpustakaan.

3. Gedung penelitian dan pelatihan, terdiri dari satu lantai, terdiri dari

laboratorium, ruangan kelas serta ruang workhshop.

e Zonning
_ SEMI
SEMI PUBLIK —-—---- A £ e
SEMI .
PUBLIK

Gambar 4.8 Zonning

Zonasi dalam tapak dibagi menjadi 2 yaitu:

1. Zona semi Publik, terdiri dari Pelayanan umum dan Administrasi.area
tersebut merupakan area penerima pengunjung akan tetapi area tersebut
juga sedikit dibatasi karena terdapat kantor office dan kepala
Laboratorium.

2. Zona Semi Private, yang termasuk kedalam zona ini adalah area
penelitian dan pelatihan yang tidak bias diakses bebas oleh pengguna
karean area ini merupakan area study yang hanya bias diakses oleh staff,
peneliti dan pengunjung study yang ingin mengikuti kegiatan kelas,

workshop ataupun penelitian
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41.3 Sirkulasi dan Aksebilitas

Gambar 4.9 Sirkulasi
Sirkulasi dibagi menjadi 2 berdasarkan pengguna yaitu sirkulasi untuk
pejalan dan pengguna kendaraan bermotor. Sirkulasi keduanya terdapat perbedaan
untuk pejalan kaki disediakan pedestrian yang terdapat perbedaan elevasi hal ini
agar pejalan kaki lebih aman dan untuk kenyamanan disekitar pedestrian dinaungi
oleh pohon sehingga pejalan kaki terpapar matahari secara langsung.

Keterangan :

= kendaraan —— = Pejalan kaki

Gambar 4.10 Sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki
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414 Eksterior & Interior
1. Eksterior

Gambar 4.12 Gedung Penelitian dan pelatihan
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Gambar 4.13 balkon
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Gambar 4.16 Ruang luar (kolam)
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Gambar 4.19 Food Court
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2. Interior

Gambar 4.20 Laboratorium kimia

A

Gambar 4.21 Laboratorium GIS

|

Gambar 4.22 Ruang Pameran
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Gambar 4.24 Ruang Staff

Gambar 4.25 Ruang Rapat
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4.2 RANCANGAN STRUKTUR
Terdiri dari 3 jenis, yaitu Sub Structure, Supper Structure, dan Upper
Structure
4.2.1 Sub Structure
menggunakan pondasi tiang pancang hal ni dikarenakan bangunan
berada didaerah dengan kondisi tanah yang tidak stabil dan rawan gempa.

Pondasi Tiang Pancang

Pondasi Rollag

Gambar 4.26 Rencana Pondasi
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Gambar 4.27 Detail Pondasi Tiang Pancang
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4.2.2 Supper Structure
Struktur yang menghubungkan beban dari struktur bagian atas ke struktur

bagian bawah, yakni penggunaan kolom beton dan balok beton.
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Gambar 4.29 Rencana balok dan kolom Gedung Pelayanan

KETERANGAN :

K1 =30 cm X 30 cm (Kolom Utama dengan Grid 5 m x 5m)
K2 =15 cmX 15 cm (Kolom praktis)

B1=20cm X 40 cm

4.2.3 Upper Structure

Upper Structure atau struktur atas yang menerima beban secara langsung,
Konstruksi rangka atap yang digunakan dalam bangunan ini adalah baja ringan.
Baja ringan memiliki keunggulan anti karat, anti keropos, anti rayap, mudah
dipasang, dan lebih ringan. Sedangkan untuk penutup atap yang digunakan adalah
, kelebihan dari atap galvalume ini adalah lebih hemat biaya, anti rayap, pemasangan
atap galvalume relative lebih cepat, atap galvalume lebih ekonomis dan efisien karena
tidak memerlukan perawatan khusus dan mempunyai daya tahan yang cukup lama,
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zincalum bersifat tidak merambatkan atau memperbesar api karena terdapat

perlindungan khusus yang disebut “Fire Resistance”

Gambar 4.30 Rangka atap Space Frame

43 RANCANGAN UTILITAS
Rancangan utilitas terdiri dari Sistem Pemadam Kebakaran (SPK), Sistem
Air Bersih dan Air Kotor serta Aliran Listrik.
4.3.2 Sistem Pemadam Kebakaran (SPK)

Konsep Sistem Pemadam Kebakaran yakni menggunakan APAR (Alat
Pemadam Api Ringan) di setiap ruangan dengan bantuan dari Sprinkler dan
Smoke Detector. Sedangkan antisipasi di luar ruangan menggunakan Hydrant
yang diletakkan di berbagai titik disekitar site
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Gambar 4.31 Sistem Pemadam kebakaran
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4.3.3 Sistem Air bersih dan Air kotor
e Sistem air bersih, bangunan ini mempunyai 2 sumber air bersih yaitu
PDAM dan Rain water Harvesting (pemanen air hujan). hal ini
menerapkan prinsip Arsitektur bioklimatik yaitu memanfaatkan

energi dan iklim sebagai sumber energi bangunan.

s
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Untuk Dimanfaatkan
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Gambar 4.32 Sistem Rain water Harvesting

Untuk system kerja Rain water Harvesting sendiri yaitu air
hujan yang jatuh ke atap ditampung oleh talang dan disalurkan ke
tangki pertama yang berfungsi menyaring air hujan yang turun selama
10 menit pertama, setelah proses tersebut air dialirkan ke tangka kedua
untuk proses penyaringan atau filterisasi. Bak ini berisi lapisan zeolite,
ijuk dan karbon aktif selanjutnya bak kedua untuk menyimpan air
yang sudah bersih dan siap digunakan serta didistribusikan ke
bangunan,

e Sistem air kotor, air kotor yang dihasilkan bangunan diolah sehingga
bisa digunakan untuk menyiram atau keperluan lainnya sedangkan
untuk limbah yang dihasilkan oleh kegiatan laboratorium mengalami
treatmen khusus sebelum dibuang ke laut karena limbah tersebut

mengandung bahan berbahaya dan beracun (B3).
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Perancangan bangunan ini merupakan salah satu upaya untuk mewadahi
fasilitas penelitian dan pengembangan tentang perikanan dan kelautan di Kabupaten
Gresik yang memiliki banyak potensi serta untuk mengatasi masalah yang terjadi
khususnya dibidang kelautan dan perikanan. Konsep yang diterapkan dalam
bangunan ini adalah Arsitektur Bioklimatik yaitu bagaimana mendapatkan
penyelesaian desain dengan memanfaatkan energi disekitar site sehingga
menghemat biaya operasional bangunan akan tetapi tetap emnjamin kenyamanna
bagi penghuninya. Penerapan konsep tersebut yaitu secara aktif dan pasif. Secara
aktif yaitu dengan penggunaan atap photovoltaic sebagai salah satu sember tenaga
listrik dan menggunakan system rain water harvesting sebagai salah satu sumber air
bersih. Sedangkan untuk secara pasif yaitu dengan penggunakan kaca low-E,

adanya vertical plan, penggunaan wall screen dan balkon.

5.2 Saran
e Perancangan bangunan ini khususnya pada bangunan inti atau laboratorium
terlalu umum tidak ada perbedaan dengan bangunan laboratorium lainnya.
e Penulis seharusnya juga melakukan studi literatur secara kontekstual bukan
hanya tekstual agar dapat merasakan sendiri sehingga hasil yang didapatkan
sesuai dengan harapan.
e Penerapan konsep pada bangunan inti masih kurang atau lebih banyak

konsep yang diterapkan di bangunan penunjang.
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